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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan amalan-amalan di bulan rajab: sunnah dan bid’ah. Jenis
penelitian ini merupakan jenis penelitian studi pustaka dengan pendekatan kualitatif untuk
melakukan interpretasi terhadap teks hadits dengan menggunakan pendekatan syarah hadis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa ibadah yang dianjurkan untuk dilakukan selama
bulan Rajab, meskipun dengan dalil yang bersifat umum. Sebagian dalil itu lemah dan muslimin
untuk memperbanyak ibadah. Namun hadis yang lemah jika didapati banyak bisa derajatnya hasan i
ghairih, apalagi sebagian ulama menyatakan tidak mengapa menjadikan dalil hadis lemah pada
fadhilah amal, selama lemahnya tidak bersangatan. Perkara bid’ah yang dijelaskan dalam makalah
ini diantara adalah shalat Raghaib, meskipun ada sebagian ulama memasukkan ibadah ini dalam
kitab mereka, namun tidak dijumpai dalil yang bisa dijadikan pedoman dalam mengamalkannya.
Namun hal ini bisa diganti dengan niat mengerjakan shalawat sunnah awwabin dan lain-lain.

Kata Kunci: Amalan, Bulan Rajab, Sunnah, Bid’ah.

Abstract

This study aims to explain the practices in the month of Rajab: sunnah and bid'ah. This type of research is a
type of literature study with a qualitative approach to interpret the text of the hadith using the hadith analysis
approach. The results of the study indicate that there are several worships that are recommended to be
performed during the month of Rajab, although with general evidence. Some of the evidence is weak and
Muslims should increase worship. However, if there are many weak hadiths, they can be hasan li ghairih,
moreover, some scholars state that it is okay to make the evidence of weak hadiths in the virtue of charity, as
long as the weakness is not too great. The heresy explained in this paper includes the Raghaib prayer, although
some scholars include this worship in their books, there is no evidence that can be used as a guideline in
practicing it. However, this can be replaced with the intention of performing the sunnah awwabin prayer and
others.

Key Words: Practices, Month of Rajab, Sunnah, Bid'ah.

PENDAHULUAN
Salah satu bulan dalam sistem hijirayah

Sebagai umat Islam tentu kita seyogianya
mengkaji dan meneliti bulan Rajab ini

adalah bulan Rajab atau bulan yang ketujuh.
Setiap masuk bulan Rajab banyak kajian dan
pertanyaan tentang seputar fadhilah bulan
Rajab.

berdasarkan ayat Al-Quran, hadis Nabi Saw.
dan pendapat para ulama. Secara umum Allah
menyebutkan bulan Rajab dalam kalam-Nya.
meskipun tidak sharih, namun hal ini
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dijelaskan dalam hadis Nabi Saw. Allah Swt.
menyatakan dalam Al-Quran:

sk A IS L8155 Sk WA me 400 S )
“a54 daaf ke (VT3 o galdl I

Artinya: Sesungguhnya bilangan bulan pada
sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam
ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan
langit dan bumi, di antaranya empat bulan
haram (QS. At-Taubah: 36). Dalam ayat ini
Allah menjelaskan ada empat bulan yang
disebur dengan Arba’ah Hurum. Tidak ada
ayat yang merinci empat bulan yang masuk
dalam hurum. (Al-wazhaif, 2004)

Hadis sebagai bayan terhadap Al-
Quran menguraikan empat bulan tersebut.
Dalam sebuat riwayat:

Eha ‘utijstszau%‘;s conall Gy A WS
co‘)S.\‘f\u.m\ cu.a‘).u.uu.mwuc“_a}m\
o A e e D s 58 o Ge
ey‘\.m.éjdm\ qsuu)l\ dtsehjmla
)a.u.c G ‘\..u.nl‘ ‘UAJ‘X\j utjm\ al d&a
jA g_au\j.m 4..1)&.1 ‘?); 4.&.1)\ LG—\A c\)@_u:
(_gi\ ¢ yas A )5 ‘N;.d\jual\ jdja.\:.sl\

(ool 5)) Jlirds sdea G
Artinya:  Zaman ini  berputar  seperti
keadaannya pada hari Allah ciptakan langit
dan bumi, satu tahun 12 bulan, diantaranya ada
empat bulan mulia, tiga bulan berturut-turut:
Dzul Qa’dah, Dzul Hijjah dan Muharram, dan
Rajab Mudhar, yang diantara Jumada dan
Sya’ban. (HR. Al-Bukhari)

Dalam Islam ada 12 bulan yang dijelaskan
dalam hadis ini. Diantaranya ada 4 bulan yang
disebut dengan asyhurul hurum (bulan-bulan
yang dimuliakan), yaitu: Dzul Qa’dah, Dzul
Hijjah, Muharram dan Rajab.(Al-wazhaif,
2004)

Ada juga riwayat lain menyebeutkan
bahwa:

Sh (hmads okl Qs 4 Hes a )
ol (& ol sl (o o il gl
Al g il e (aliall o 5) St o Gl

(dic 4l oy

Artinya: Rajab adalah bulan Allah,
Sya’ban itu bulanku, dan Ramadhan
adalah bulan umatku. (Dari Abu al-
Fath bin Abu al-Fawaris dari al-

Hasan dengan status

hadis mursal yang diriwayatkan oleh
Al-Dailami dari Anas bin Malik ra.

Sanad lain hadis di atas adalah:
Berkata Ibnu Jauzi:

c dead ULl aaald op W de ¢ daaa ULl
ea Mo anddll ol Ulal o5 58 ) cpueall
Gl G dene S sl Ul Al ane 0
okl Guball o deal jee gl Whaa (il
e Y W Ay glae ol Uiaa L) Uaa
ol dmn o ge Aadle (o aal ) oo

,,gu}@r_m\gmm JswyJa J
Ibnu Jauzi menilai hadis di atas adalah
maudhu’ (palsu).

Seorang ulama yang sangat terkenal
Abu Bakar Al-Warrak Al-Balkhir pernah
mengatakan:

oeh Jhrd ety Eo3l ek o) el
Aoy shan e ey seds gl il
Sard Jias ol Jie cny ed Jie (lal
bl Jie ey Jia s asd) Jie
Abu Bakar Al-Warrag Al-Balkhi berkata:
Bulan Rajab adalah bulan menanam, bulan
Sya’ban adalah bulan menyiram tanaman dan
bulan Ramadhan adalah bulan memanen.
Beliau juga mengatakan: Perumpamaan bulan
Rajab seperti Angin, perumpamaan bulan
Sya’ban seperti awan dan perumpamaan
Ramadhan seperti hujan. Ungkapan ini dapat
memotivasi seseorang untuk lebih
memperbanyak amal di bulan Rajab ini,
sehingga terbiasa dengan berbagai macam
ibadah-ibadah dan puncaknya nanti di bulan
Ramadhan yang mulia. (Al-wazhaif, 2004)
Ada empat belas nama yang
disematkan kepada bulan Rajab yaitu:
Syahrullah, Rajab, Rajab Mudhar, Munshalul
Asinnah, Al-Asham, Al-Ashab, Munaffas,

227



Muthahhar, Mu’la, Mugim, Haram,
Mugasyqasy, = Mubra’,  Fard, Rajam,
Munshalul  Alah  (Al-Harabah), Munzi’ul
Asinnah.

Bulan Rajab masuk dalam salah satu
Asyhurul Hurum yang Allah jelaskan dalam
surah At-Taubah ayat 36. Empat bulan haram
itu adalah Rajab, Dzul Qa’dah, Dzul Hijjah
dan Muharram.(Al-wazhaif, 2004)

Dihikayatkan ~ dari ~ Ahli ~ Madinah
bahwasanya mereka menjadikan awal bulan
itu adalah Dzul Qa’dah lalu Dzul Hijjah
kemudian Muharram terakhir Rajab. Namun
dari sebagian awalnya adalah Rajab kemudian
Dzul Qa’dah, Dzul Hijjah kemudian
Muharram. Kalau empat bulan ini mulia
karena disebutkan secara umum di dalam
Alquran lalu dijelaskan dalam hadis Nabi, lalu
yang mana termulia dari yang mulia ini?

Berbeda pendapat Ulama dimana yang
lebih mulia. Ada yang mengatakan bulan
Rajab, ini menurut sebagian Ulama Syafi’iyah,
namun Imam Nawawi dan selainnya
melemahkan pendapat ini. Ada yang
mengatakan bulan Muharram, ini pendapat Al-
Hasan, imam Nawawi menguatkan pendapat
ini. Ada yang mengatakan bulan Dzul Hijjah,
diriwayatkan pendapat ini dari Sa’id bin Jubair
dan selainnya, dan ini lebih jelas. Wallahu
A’lam.

Disebut bulan Huram karena haram
berperang pada bulan-bulan itu dan supaya
memungkinkan melakukan ibadah Haji dan
Umrah. Bulan Dzul Qa’dah persiapan
berangkat untuk melaksanakan ibadah haji,
bulan Dzul Hijjah pelaksanaan ibadah haji dan
bulan Muharram waktu perpulangan jamaah
haji.

Berdasarkan penjelasan di atas, Maka
dengan ini peneliti tertarik untuk mengkaji
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan bulan
Rajab, sehingga jelas bagi kita antara yang
disunnahkan dan perbuatan bid’ah di bulan
Rajab. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan amalan-amalan bulan rajab:
sunnah dan bid’ah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  merupakan  jenis
penelitian studi pustaka atau library riseacrh
dengan penedekatan kualitatif. artinya sumber
data berdasarkan pada data kepustakaan,
dimana data ini dihimpun sesuai dengan tujuan
penelitian (Sugiyono, 2022). Kemudian data
sumber kepustakaan yang telah dikategorisasi
lalu ditampilkan sebagai temuan penelitian .
Selanjutnya data tersebut diabstraksikan secara
apa adanya sehingga terbentuk menjadi fakta
penelitian. Peneliti melakukan interpretasi
terhadap fakta penelitian tersebut untuk
menghasilkan  informasi.  Pada  tahap
interprestasi digunakan metode pendekatan
dan analisis syarah hadis mengenai amalan
bulan rajab sunnah dan bid’ah.(Bahrudin,
2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Amalan Sunnah di Bulan Rajab

Ada beberapa amalan secara spesifik
dijelaskan dalam hadis Nabi Saw., diantaranya
adalah:
a. Ibadah di malam awal Rajab

Ada beberapa gaul Ulama tentang
fadhilah menghidupkan awal malam bulan
Rajab dengan memperbanyak ibadah-ibadah.
Dari Umar bin Abdul Aziz dan Imam Syafi’i
bahwa doa pada awal bulan Rajab mustajab,
dan ulama-ulama menganjurkan
menghidupkannya dengan zikir, shalat dan
berdo’a, tidak ada seorangpun yang
membantah itu, dan memadalah dengan
mengagungkan awal malam Rajab itu dengan
shalat Isya’ berjama’ah. Ibnu Al-Haj Al-
Maliki  berkata: Tidaklah ulama Salaf
mengagungkan awal malam Rajab ini
melainkan dengan menambah ibadah padanya,
menunaikan hak-hak syari’at karena ia awal
bulan Hurum dan awal bulan berkah. Dan
dalam kitab Al-Ghunyah karya Syekh Abdul
Qadir Al-Jailani dikatakan: Disunnahkan
bahwa seseorang membaca doa pada awal
bulan Rajab apabila telah selesai shalat dengan
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do’a ini: llahi ta’arradha laka fi hazihil Lailah
al-Muta’arridhun...
b. Berdoa agar diberikan keberkahan.
CR 3Ny e e Cpdl) ane WA ue Was
Glle o il e ol ) e N
Jaa 13 (,LU ale Al La Lr‘.d\ o8 -Ja
Oy oy AW &b Al (JB s
freall AL J sy 1S5 ey 3 L1 & Sl
bssiY e Gl a5l Leass o8
(JA;\ o\JJ) Jlamaia adt\uj

Artinya: Dari Anas bin Malik as. berkata:
Adalah Nabi Saw. apabila masuk bulan Rajab,
beliau berdoa: Ya Allah! Berkatilah bagi kami
di bulan Rajab dan Sya’ban, dan berkati juga
bagi kami di bulan Ramadhan. (HR. Ahmad)

Dari hadis di atas dapat kita pahami bahwa
dianjurkan membaca doa ini ketika sudah
masuk bulan Rajab untuk mengharap
keberkahan dari Allah supaya semangat
beribadah kepada Allah dengan ikhlas.
Keberkahan disini sangat dibutuhkan terutama
di bulan Rajab karena ia adalah salah satu
asyhurul hurum (bulan-bulan yang
dimuliakan). Bulan Sya’ban adalah bulan
diangkat amal semua hamba ke hadirat Allah
Swt. Adapun bulan Ramadhan adalah bulan
rahmat, ampunan dan kelepasan dari belenggu
api neraka. Derajat hadis ini lemah, namun
karena banyaknya jalur periwayatannya
derajatnya bisa menjadi hasan li ghairihi.
(Hamid, 2009)

Imam Asy- Syaﬁ i pernah mengatakan:

A il o s Giodaas Bl
Ll sl Lol e Ll ) Ll
GE p G 5% 060G aaas (G aal)
A Ga 0B oA Ge (e b JA
Csad (o A Gty a8 Gl U 2l ST
O Q& 8 A Gl il 06 G
AasAll 40T (JU (el 8 AR sl
e AL g3y Ohadll alily ¢ Azl aliy
O Gl 108 (i (e catalll B3 ccn
G"’c-““mﬁ ‘C“““Mw‘“u\sﬂ oy
(el ol 55) 530 gatia L3 (Y ¢l 4L

Artinya: Imam Syafi’i berkata: Telah
sampai kepada kami bahwa doa dikabulkan
dalam lima malam, yaitu: malam Jumat,
Malam Al-Adha, malam Al-Fithri, malam
awal Rajab dan malam Nishfu Sya’ban. (HR.
Al-Baihaqi)

Malam-malam ini sangat dianjurkan untuk
banyak berdoa, memohon kebaikan di dunia
dan akhirat. (Al-wazhaif, 2004)

c. Istighfar Rajab

Tidak ada lafal istighfar khusus di
bulan Rajab dalam hadis Nabi Saw. Meskipun
setiap waktu tentu kita disuruh beristighfar
kepada Allah Saw.

Namun sebagian ulama menulis dalam
kitab mereka lafal istighfar yang mereka
anjurkan untuk dibaca pada malam awal bulan
Rajab, misalnya Syekh Muhamamd Zein
Kuala Tanjung Batubara dalam kitabnya
Miftah Ash-Shibyan fi Agaid Al-Iman.

Namun, ketika ulama yang alim lagi
wara’ menuliskan lafal zikir, doa, munajat,
permohonan ampun dalam kitab mereka tentu
ini menjadi suatu yang harus diikuti, karena
ulama itu adalah pewaris Nabi. Dengan catatan
yang mereka suruh tersebut tidak bertentangan
dengan teks Al-Quran dan hadis Nabi Saw.

Dalam sebuah hadis dijelaskan:

WA ccaylgl Ne G ¢ jara P{RETS
‘sud; .dlﬁ caq.u._t U:‘ fUJ\ J,\.c s cu...\....aj\

20-5 38

G OB A 108 sl (a8 G
43353“‘«53*45-‘-‘5‘& u:m\‘s.m)u»)\
Y‘ﬁ_\);u\ ?gﬂ\ :J 88 u\ DRy Ak ?L.u)
dye e Ul (e 1_1\}‘5\.\35;‘;\.1\ ¥) &)
Lood Ge b 30 Gabi b dig;
S Al 2 gs e Siaay &l £ Gaiia
06 V) G s YA ) kG
Lo (e e g Ush A (e B Gag
G 16 (o Al JAT (e 5388 (il (f 3
368 cqlal O 08 b (g (8sh b

(ol ol 55) Al Al G
Artinya: Wahai tuhanku, Engkau Tuhanku.

Tiada tuhan yang disembah selain Engkau.
Engkau yang menciptakanku. Aku adalah
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hamba-Mu. Aku berada dalam perintah iman
sesuai perjanjian-Mu sebatas Kemampuanku.
Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan
yang kuperbuat. Kepada-Mu, aku mengakui
segala nikmat-Mu padaku. Aku mengakui
dosaku. Maka itu ampunilah dosaku. Sungguh
tiada yang mengampuni dosa selain Engkau.
(HR. Al-Bukhari) (al Kurdi, n.d.)

Hadis di atas salah satu riwayat yang
menjelaskan lafal istighfar yang warid dari
Nabi Saw. Lafal istghfar tersebut dinamakan
sayyidul istighfar (penghulu istighfar).

d. Melaksanakan ibadah umrah.

Dalam sebuah hadis dijelaskan

o 9a O Gl GRS dl.s 2 Giaasl s
ucc&\.;auc c‘)jm.muc cu\..u...uh.mh dLS

Cpa Guaa \_m 1)) @ um\q;l La_U\

(G2 ol 5) Cu e xnia
Artinya: Bahwasanya Nabi Saw. pernah
melaksanakan umrah sebanyak empat Kkali.
Salah satunya pada bulan Rajab.

Umrah adalah ibadah sunnah bagi yang
mampu melaksanakannya, baik mampu secara
materi lalu berangkat sendiri atau setelah
meninggal dunia maka boleh badal umrah.
Orang yang membadalkan dan yang
dibadalkan akan mendapat ganjaran pahala. (al
Kurdi, nd)

L’jc 4)};4.\.@& 4).1);\_1.13; 44..1.1.\31..\.13;
AW G s U i 08 sl
LA@_L::AN‘S.AJ)ACL)J&\M\J\A A;m.d\
‘:ﬁu‘slsd.! U'“L’ \J\J c‘\.uu\.c o‘);;‘_;\ u.d\;
:}6 a\_ﬂm d\ﬁ @..41\ o)u..a M\
SRl &AL 06 A dely 08 gDl
c\.z_iJ\ dtﬁeeL.u‘j‘L\lQ \‘_Amcm‘d}uJ
o) 5.) u;g);u\u)su;,@wh\
(ol
Artinya: Berapa kali umrah Rasul Saw.?
Abdullah bin Umar menjawab: Empat Kkali,
salah satunya di bulan Rajab, lalu kami tidak
ingin membantahnya. (HR. Al-Bukhari)

Dalam hadis ini Nabi Saw. pernah umrah
sebanyak 4 kali, satu diantaranya dikerjakan

Nabi Saw. pada bulan Rajab. Oleh karena itu
sangat dianjurkan umrah di bulan Rajab bagi
yang mampu.

Dalam rlwayat lain dljelaskan
Lnu.\mu\ﬁ\u.un}d\e\h aLA‘Lio}JQ Ol
d\.e. «‘:J);u ] «‘u,n)n Ne _9.1\ djm

(;;).1 G cg_s;JLguA\J;\ cg_:\).u: Q'U\
}QJY\ ca)A.c )mc\ucw;)l\mb\d.ﬂ\
a\}J) Lﬁ t__\;‘) é )A.\Q\ u} co.l@l.ﬁ:

(o

Artinya:  Abu  Abdurrahman berkata:
Sesungguhnya Rasul Saw. umrah sebanyak
empat kali, salah satunya di bulan Rajab. )
a G O ih G g RS 08 &
:)b M..tj :fc c;jjé u:t em :fc A U:’
d\ﬁ«.u\uc c«_dahu.tw;‘)l\mu.t‘ﬁm_)
J.u:o\j‘)) m)‘éﬁuwj‘)&&nu‘)m\

(3320

Artinya: Aku umrah bersama Umar ra. dan
Usman ra. pada bulan Rajab. (HR.
Abdurrazzaq)

Dua sahabat Nabi yang mulia yakni Umar
dan Usman biasa melakukan umrah di bulan
Rajab. Tentu ini menjadi hal yang baik untuk
kita contoh karena mereka berdua termasuk

Khulafau Ar-Rasyidin yang Nabi menyuruh
untuk menglkutl mereka.

J.A;\)S.\).\\chh..n\‘s_\\u.\h})y\hﬁ\
(s R ;.m\)“ )A w\.\d\ ).\\ s - YLB g.maj\
U S I P IPPCEN (RS (R VER
G A3 G D sl () A SO
u_mjmb fj a_\.mml\wd.uu.u u; ¢ al
uede;%—eé—d‘ ueg.—!.wgﬁ)@u;t\h.ﬂ\
(iead) o) 5 ) AT (63
Artinya: Bahwasanya Aisyah ra. umrah
pada akhir Dzul Hijjah dari Juhfah dan ia
umrah di bulan Rajab dari Madinah, dan dia
mulai dari Dzil Hulaifah. (HR. Al-Baihaqi)

Ibunda yang mulia sayyidatuna Asiyah ra.
pernah melaksanakan ibadah umrah dari kota
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Madinah Al-Munawwarah di bulan Rajab dan
beliau mengambil migat dari Dzil Hulaifah.
Dinukilkan dari lbnu Sirin dari Salaf
bahwa mereka melakukan (umrah di bulan
Rajab) demikian itu.
e. Menyembelih hewan.
Dalam sebuah hadis dijelaskan:
c")AMA y. 1_/1:)3;\ cc&\\ 332: Lifd’; c&\ﬁf\b Lifd’;
‘;1\ e etiaall i) e cig)ljl\ Lm:).\;’\
\‘:Jmu_\.d\uccw&\\‘sm)a)aﬁ
d)‘ &)slb «b e Y5 &_)5 N el“‘}
o Bolls cagie sl 445N 1SS (L
(ngu..ﬂ\ c\j)) )
Artinya: Tidak ada Fara’a dan tidak ada
‘Atirah. (HR. Al-Bukhari) Fara’a adalah anak
pertama binatang, yang disembelih untuk
berhala. ‘Atirah adalah hewan yang disembelih

di bulan Rajab untuk tujuan beribadah. (HR.
Al-Bukhari)

Tidak ada istilah sial dalam Islam. semua
waktu sama saja, tidak boleh dibeda-bedakan
kecuali ada penjelasan dari Alquran dan hadis.

Jé (flaal Ba e () Ll Wa
‘;a\uc“_\.w.d\u.amush.\h LS)‘\)M
‘}( d\ﬁelujé\_\lc:m\‘;m‘;\ﬂ\us ca)a)ss
LG O30 o8 8506 550 Y38 b
o BNy agtielshl AA0% 1S (gl
(otadlol ) aa)

Artinya: Artinya: Tidak ada Fara’a dan
tidak ada ‘Atirah. (HR. Al-Bukhari) Fara’a
adalah anak pertama binatang, yang
disembelih untuk berhala. ‘Atirah adalah

hewan yang disembelih di bulan Rajab untuk
tujuan beribadah. (HR. Al-Bukhari)

G 3h5 5y s JE ol G s Gl
Al de 16 W3 A G (il
JA5 30 - OB Aad fe dls Wl &5 Wiy
c).x.as:)m\_&b\cd.ﬂ\d)u)b dms-m-’}ﬁ)
?M\J}M‘)bbbecu;‘)&Mhl;“‘ss
J:;‘UJ‘ \Jﬁjcuﬁuwg\@\ﬁg\ db

W 208 ¢ il B U1 06 o shabils O35
(Hinila § 355 § 58 Al (K 3 106 ¢ Ul
o) 5) Aedly Cdhiaty 45850 Jadil) 1) s
(‘fl.uuj\
Artinya: Seorang laki-laki (dari penduduk
Hudzail dan termasuk dari sahbat Nabi Saw.)
bertanya: Wahai Rasulullah! kami biasa
menyembelih hewan sembelihan (di bulan
Rajab) pada zaman Jahiliyah, lantas apa yang
engkau perintahkan (sekarang) kepada kami?
beliau bersabda: Sembelihlah karena Allah
Tabrakan wa Ta'ala di bulan manapun,
berbuat baiklah kepada Allah Azza wa Jalla
dan bagi-bagikanlah daging sembelihannya!
Mereka bertanya lagi: Wahai Rasulullah,
kamipun biasa menyembelih domba (untuk
Tuhan-tuhan) di zaman Jahiliyah, bagaimana
pendapatmu? Maka Raasulullah  Saw.
bersabda: Di setiap sa‘imah dari far' yang
kalian gembalakan, dan ketika sudah cukup
umur untuk di sembelih, maka sedekahkanlah
dagingnya. (HR. An-Nasa’i)

Menyembelih hewan adalah tradisi orang
Arab pada zaman dahulu dan sekarang. Biasa
mereka menyembelih untuk Tuhan mereka
(berhala). Dalam Islam menyembelih pada
bulan Rajab tidak dilarang, namun yang wajib
dirubah adalah niat menyembelinya, jangan
kepada berhala-berhala, akan tetapi dengan
menyebut nama Allah Swt. dan memberikan
dalam bentuk hidangan makanan kepada fakir
miskin.

L\.m; d\ﬁ ce\ds.d\ U—’ m\ g_a.z.u‘ﬁ\ }.1\ LU.\;\
‘f\us c.ﬂ\;\.\\_u\ d\ﬁ ‘éJJu.i\ _9;5}&.1).1
a ‘_Am ‘ful\ b -0 c@u.u us C_\Ld\
L;ii_/g_o)us}uujsu\ dh&d;)elw)
08 "\_w“\_w ad ¢ ) @ Qﬁh\;ﬂ L;
U5 38 A0 1555 8 it gl 8 b ASY
‘mu\@uﬁ&ﬁ&u B ) gaatal g
Ma_pdaa_\.u\ \Jl‘_,’_\; c&_)s;\.a:\huds‘_é .dlﬁ
(u_a\.m&\ o) 5))
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Artinya: Seorang laki-laki (dari penduduk
Hudzail dan termasuk dari sahbat Nabi Saw.)
bertanya: Wahai Rasulullah! kami biasa
menyembelih hewan sembelihan (di bulan
Rajab) pada zaman Jahiliyah, lantas apa yang
engkau perintahkan (sekarang) kepada kami?
beliau bersabda: Sembelihlah karena Allah
Tabrakan wa Ta'ala di bulan manapun,
berbuat baiklah kepada Allah Azza wa Jalla
dan bagi-bagikanlah daging sembelihannya!
Mereka bertanya lagi: Wahai Rasulullah,
kamipun biasa menyembelih domba (untuk
Tuhan-tuhan) di zaman Jahiliyah, bagaimana
pendapatmu? Maka Raasulullah  Saw.
bersabda: Di setiap sa'imah dari far' yang
kalian gembalakan, dan ketika sudah cukup
umur untuk di sembelih, maka sedekahkanlah
dagingnya, maka sedekahkanlah dagingnya
karena hal itu lebih baik. (HR. An-Nasa’i)

Boleh menyembelih hewan dan dagingnya
dibagikan kepada fakir miskin dan boleh juga
dimasak dahulu baru dibagikan atau diundang
orang-orang untuk makan di rumah kita.
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Artinya: Wahai Rasulullah Saw.! dahulu
kami menyembelih sembelihan-sembelihan di
masa Jahiliyah di bulan Rajab, maka kami
memakan dan memberikan makan kepada
orang yang datang kepada kami! Maka Nabi
Saw. berkata: Tidak mengapa dengannya.
(HR. An-Nasai’)

Memperbanyak ibadah di bulan Rajab
adalah penting karena kelebihan yang
diberikan kepada bulan Rajab ini. Diantara
ibadah yang harus kita laksanakan adalah
menyembeli hewan berupa kambing dan lain-
lain dan dibagikan kepada tetangga atau fakir
miskin.
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Artinya: Wahai Rasulullah Saw.! dahulu
kami menyembelih di bulan Rajab! Bagaimana
pendapatmu? Maka Nabi Saw. berkata: Tidak
mengapa dengan demikian itu. (HR. Ad-
Darimi)

Menyembelih  hewan ternak semisal
kambing bagi yang mampu di bulan Rajab
untuk dimakan bersama keluarga atau
disedekahkan kepada orang lain adalah sunnah
dan berpahala.

f. Puasa sunnah.

Dalam sebuah hadis dijelaskan:
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Artinya: Bulan Sya’ban adalah bulan di
mana manusia mulai lalai yaitu di antara bulan
Rajab dan Ramadhan. Bulan tersebut adalah
bulan dinaikkannya berbagai amalan kepada
Allah, Rabb semesta alam. Oleh karena itu,

aku sangat suka untuk berpuasa ketika
amalanku dinaikkan. (HR. An-Nasa'i)

Bulan Sya’ban adalah bulan diantara bulan
Rajab dan Ramadhan, tiga bulan ini sangat
dimuliakan.
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Artinya: Rasulullah Saw. biasa
mengerjakan puasa, sehingga kami
berpendapat bahwa beliau tidak pernah tidak
berpuasa, dan beliau biasa tidak berpuasa,

sehingga kami berpendapat bahwa beliau tidak
pernah berpuasa. (HR. Al-Bukhari)

Nabi Saw. sangat suka berpuasa pada
bulan Rajab. Oleh karena itu kita sebagai
umatnya sangat dianjurkan untuk sering puasa
di bulan Rajab.
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Artinya: Rasulullah Saw. biasa
mengerjakan puasa, sehingga kami
berpendapat bahwa beliau tidak pernah tidak
berpuasa, dan beliau biasa tidak berpuasa,
sehingga kami berpendapat bahwa beliau tidak
pernah berpuasa. (HR. Muslim)(Siregar, 2023)

Bid’ah di Bulan Rajab

Tidak terdapat sumber yang sahih dan
layak dijadikan hujjah tentang keutamaan
bulan Rajab, tidak juga puasa padanya, tidak
juga puasa sesuatu darinya yang tertentu, tidak
juga giyam dikhususkan pada malamnya.
Sebelum aku sudah terdahulu menyatakan
yang demikian oleh Imam Abu Isma’il Al-
Harawy (396-481 H)...akan tetapi ahli ilmu
populer telah bertasamuh dalam menuliskan
hadis-hadis fadhilah sekalipun lemah selama
tidak palsu dan semestinya harus memenuhi
syarat bahwa menyakini orang yang
mengamalkan akan hadis lemah dan bahwa
tidak masyhur demikian itu supaya seseorang
tidak mengamalkan dengan hadis lemah lalu

dia menganggap syari’at akan sesuatu yang
tidak disyari’atkan atau sebagian orang jahil
melihatnya lalu menyangka bahwa itu adalah
sunnah shahihah.

Ungkapan imam lIbnu Hajar di atas jika
dipahami hadis yang sahih atau hasan dan
tunjukannya khusus kepada suatu jenis ibadah
tertentu di bulan Rajab.

Ada beberapa amalan yang dinyatakan
bid’ah dan tidak berdasar yang dikerjakan
sebagian kaum muslimin dan muslimat,
diantanya adalah:

a. Shalat sunnah Rajab

Tidak ada shalat yang khusus dilakukan di
bulan Rajab. Adapun shalat-shalat sunnah
seperti Syuruq (Isyaraq) Dhuha, Awwabin,
Tahajjud dan lain-lain boleh dikerjakan kapan
saja, baik di bulan Rajab atau selaiannya.
Adapun shalat maka tidak benar ada shalat
khusus di bulan Rajab. Hadis-hadis yang
diriwayatkan berkaitan dengan keutamaan
shalat Raghaib pada awal malam Jum’at di
bulan Rajab ada dusta, batil dan tidak benar.
Dan shalat ini adalah bid’ah menurut Jumhur
Ulama.

Telah kami sebutkan bahwa shalat
Raghaib yaitu 12 rakaat yang dilakukan pada
malam Jum’at pertama bulan Rajab antara
Maghrib dan Isya’ adalah bid’ah tercela.

Termasuk bid’ah yang tercela ialah shalat
sunat Raghaib yang terdiri dari dua belas
rakaat yang waktunya antara Magrib dan ‘Isya
pada malam Jum’at yang pertama bulan Rajab.

(Faedah) adapun shalat yang dikenal pada
malam Raghaib dan Nisfu Sya’ban dan hari
‘Asyura maka itu adalah bid’ah yang buruk,
dan hadis-hadis yang menjelaskan hal itu
adalah palsu.

(Perkataannya: Faedah: Adapun shalat
yang dikenal pada malam Raghaib) pengarang
berkata dalam kitab Irsyadul Ibad dan diantara
bid’ah yang dicela dan berdosa orang yang
melakukannya dan wajib wulatu umur
melarangnya adalah shalat Raghaib 12 rakaat
di antara dua Isya’ pada malam Jum’at
pertama bulan Rajab. Adapun hadis-hadis
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yang berkaitan dengan itu adalah palsu lagi
batil.

Kaifiyat shalat sunnah khusus di bulan
Rajab ini dijelaskan secara rinci oleh Syekh
Abdul Qadir bin Abi Shalih Al-Jailani, namun
tidak ada dalil hadis yang bisa dijaidkan hujjah
dalam kesunnahannya. Ada beliau tuliskan
riwayat dari Salman ra. dan riwayatnya cukup
panjang, namun tidak didapatkan hadis ini
dalam kitab-kitab hadis.

Berdasarkan penjelasan ulama bahwa
shalat Raghaib tidak boleh dikerjakan, karena
termasuk shalat sunnah yang tidak berdasar.
Sekalipun terdapat hadis yang menjelaskannya
akan tetapi hadisnya batil tidak dapat diterima.
Kalaupun ingin menghidupkan malam-malam
bulan Rajab dengan ibadah shalat semestinya
diniatkan shalat awwabin, muthlak, tahajjud
dan lain-lain.

b. Puasa khusus Rajab

Tidak ada riwayat yang sah menyatakan puasa

Rajab secara khusus. Baik dari Nabi atau

Sahabat. Namun ada riwayat yang menyuruh

agar puasa di bulan Hurum, tetapi hadis ini

lemah.

Suruhan berpuasa di bulan Rajab ini
secara rinci dijelaskan Syekh Abdul Qadir bin
Abi Shalih Al-Jailani dalam kitabnya Al-
Ghunyah, namun tidak ada dalil hadis yang
disampaikan untuk pengenguat perintah puasa
sunnah secara khusus di bulan tersebut.

Puasa tanggal 27 Rajab juga
dijelaskan oleh Syekh Abdul Qadir namun
riwayatnya tidak ditermukan dalam kitab-kitab
hadis yang memuat hadis-hadis sahih dan
hasan. Ada tiga hadis yang beliau tuliskan
namun tidak bisa dijadikan hujjah sesuai
dengan kaedah ilmu hadis.

c. Sejarah bahwa Nabi dilahirkan awal
malam bulan Rajab, diangkat menjadi
Rasul malam 27 Rajab dan Isra’ pada
tanggal 27 Rajab semuanya tidak benar.

Imam Ibnu Hajar menuliskan: Dan
menyebutkan sebagian ahli cerita bahwa Isra’
dan Mi’raj terjadi di bulan Rajab, itu adalah
dusta. Berkata Al-Haraby: Adalah Isra’ dan

Mi’raj pada malam 27 bulan Rabi’ul Awal.

Banyak pendapat berkaitan dengan waktu

peristiwa Isra’ dan Mi’raj, yang masyhur pada

bulan Rajab.

Menyakini peristiwa Isra’ dan Mi’raj
bagian dari akidah namun kapan terjadinya itu
masalah khilafiyah. Syekh Muhammad Amin
Al-Kurdi menjelaskan:
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Dan ketahuilah! Bahwa perginya Nabi Saw.
dari Makkah menuju Bait Al-Maqdis
dikatakan baginya Isra’ dan orang yang
menginkarinya setelah mengetahui adalah
kafir, dan naiknya dari Bait Maqdis menuju
tempat khithab dikatakan baginya Mi’raj dan
orang yang mengikarinya setelah
mengetahuinya adalah fasik.

d. Sejarah Nabi Nuh menaiki Perahu pada
bulan Rajab juga tidak benar. Adapun
riwayat dibawah ini maka ini bukan
perkataan Nabi Saw., tetapi Tabi’in yang
bernama Qatadah.

Riwayat tersebut adalah:
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Artinya: Nabi Nuh as. menaiki Perahu
pada bulan Rajab pada hari 10 bagin, dan ia
turun dari Perahu pada hari ‘Asyura. (HR.
Abdurrazzaq)

Nabi Nuh as. hidup selama 950 tahun.
setelah menaiki perahu sisa usia Beliau selama
350 tahun. Beliau menaiki perahu di bulan
Rajab pada tanggal 10 dan Beliau turun dari
perahu pada tanggal 10 Muharram atau
(“Asyura).

Penjelasan di atas tidak bisa diyakini
kebenarannya karena ketiadaan dalil yang kuat
sebagai pedoman dalam membenarkannya.
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KESIMPULAN

Bulan Rajab adalah bulan yang Allah
muliakan, sehingga dinamakan dengan bulan
Allah (Syahrullah). Dan dalam Al-Quran
dimasukkan dalam Asyhurul Hurum (bulan-
bulan mulia). Ada beberapa ibadah yang
dianjurkan untuk dilakukan selama bulan
Rajab, meskipun dengan dalil yang bersifat
umum. Sebagian dalil itu lemah dan muslimin
untuk memperbanyak ibadah. Namun hadis
yang lemah jika didapati banyak bisa
derajatnya hasan li ghairih, apalagi sebagian
ulama menyatakan tidak mengapa menjadikan
dalil hadis lemah pada fadhilah amal, selama
lemahnya tidak bersangatan. Perkara bid’ah
yang dijelaskan dalam makalah ini diantara
adalah shalat Raghaib, meskipun ada sebagian
ulama memasukkan ibadah ini dalam kitab
mereka, namun tidak dijumpai dalil yang bisa
dijadikan pedoman dalam mengamalkannya.
Namun hal ini bisa diganti dengan niat
mengerjakan shalawat sunnah awwabin dan
lain-lain.
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